Kompetensi Inti Industri Daerah
Kabupaten Majalengka

by Tjutju Tarliah Dimyati

Submission date: 26-May-2021 09:11PM (UTC+0700)
Submission ID: 1594597933

File name: 10._20190413_IDEC_Komptensi_Inti.pdf (469.41K)
Word count: 1935

Character count: 12572



IDEC

Prosiding Seminar & Konferensi Nasional

The 4" Industrial Engineering Conference 2017

-
:__r
ﬁ_
.
_—




ISSN: 25796429

SUSUNAN PANITIA

INDUSTRIAL ENGINEERING CONFERENCE (IDEC) 2017
“Pernn Keilmuss Teknik Industri dulam Ponhasguns Berkelanjutan”

Pelindimg = Dir techm. Ir. Solshin Asa'd, M.T
(Dekan Faboodtas Tekrek LINS)
PPennggung Jawah Dr. Ir. Wakyudl Swopo, M Se. [IFM
(Kegals Program Siudi Sarpms Teknik Industri UNS)
Kema : Dr Bambeng Subardi, ST MT
Keosz Koordingior Mahastswn | Viay Semike
Sokretaris + lmtan Dewi Melinda
Anida Nonma Culuyani
Hendahara : Rina Sulistyowati, 8.T.
Sei Shamet Rahayw
Erdaly Budiniegsh
Octavia Riskadeyant
Diviss Keachreuriatan < Wakhid Almod Jashari, §.T_ MT.
fra Febriana Agidawati
MMHW-.
Maria Ny Allf Jodioea
Sarah Putri Aprilia
Sofl Desi Susanti
Melarthus Widhi Dl Utasni
¢ T Priadythams, ST, M T,
Fitn Nue Mugodimes
Mivsdicns Hermes P X 3
Aldy Fajnamo
Mihammad Masdaniy Fadbslhag
Numadia Baidow|
¥ othin Kusume Pramesti P
 Ed Harmne
Romdbom Nur Hode

Divisi Acarn

Duvisi Logistia

.




ISSN: 25796429

KATA PENGANTAR

Puji syekur kits panjaikan ke hadirt Allah SWT stas rahenat dan karunia-Nya
Prodadiey Seminar Nasicosl Industrial Engmeering Conference (IDEC) 2017 dapt
ditevbitkan. Prosuling mi disusun berdssarkun kumpalan makalah IDEC 2017 yang
bersema “Peran Kellwwan Teknid Jedhard dabom Pembasgpunas  Berkelanfatan”.
Sewminar ini disclengrarakan pada tegysd 8 - 9 Me 2017 & Hotel The Alana Solo, oleh
Program Seali Teknik Industri, Faksitas Teknik, Universitss Sebelas Maset.

Samnar e disclenggarskim sehagai media sovislsisi hasil penclitian & bidang
Tekmik Indestri, IDEC 2017 diharapkan dapet menjndi sarans betbag informasi dan
pengalaman, diskusi ilmizh, penmgkatan kerjesama. dan kemstrman sotara akademisi
dim praktisi di bidang Teknik badustri. _

Melalui presentiest makalah dihsesphos chipat memberikan  masukan sera
mendukung pesgembangan ide - we bars penelitian di bidang Teknik Industn. Semoga
penerbitas Prosidesg IDEC 2017 dapat memben kosenbusi sebagat pendukung dasa
sekunder dan pengembangan penclition & mesa mendatang, serta memacy pars
dan megara.

Surnarta, 13 Ageil 2017
Kessa Paning

NIF. 1974052020001 21 001




ISSN. 28796429

DAFTAR ISI

. Kompeteasi lne ladastrt Ducrah Kabupone Magabenghs
Twpv Turkiab den Deded Karnkasib

Kewmburgan Ewotiana! Quotienr (EQ), Savellcmal Quotient (IQ), Sptrival
Crosient (3Q), Kompetens Wirmsalu, dan Siness Perfarmance

(St Puds Usabs Kerspok Kemplang di Palessburng)
Micbeline Rinsmar

Analises Probiless Muskuboskelon] Pekerfs Industel Keeil Makae

Diesans Ebsperumen umuk Penpesdalion Kader Aw hama Sistpluia
dda Nurrawd? dan Fefwiava Maxfiroh

Andlies Penmgkatan Kualitas Peluysnan Pendidiben den Presus Belajar pada
Program LSP &l SMK X Sideerjo
Maharwomad Edaro Senvavin dan Zopvin Jiwa Masado

Meneatuksn  Vanishel-Virabel yong Mempengarube Duys  Suieg  Industei
Mamfoiie dengas Pendokatun AHP '
Lakwasidone, Miso Bends dae ks Pareama

Inivgraal Metods Kano dan Qwafiy  Flnetlon
e Deploynent (QFD) bk
csu-mamnmlwmp

Apns Sulintiavwan, Syovenwri den Ront Prabuse

gy T einal K Buskins Pt Kormuunitus Kienpang Basik Diginsd
ﬂuu}‘dhrﬂalrm.,rwh‘m“n :
&lﬁdihh-hliummh‘.ﬁm

Fing Lukwan dan N

mwumm.n_w Roselet

14

21




__*-. W,J.J’* |7 e

PROSIDING SEMINAR DAN
KONFERENSI NASIONAL
INDUSTRIAL ENGINEERING
CONFERENCE

crtekas cley

Fregren Seak Tebak Indasn

Unrverutm Schels Mot

N b Sewss WA, Keetngas, Sarskaria 57104
TedpFan 4271 452110

Wiebaide industyl N oaws &

Coprmight 2007, Tokotk lnduay| - NS, Sembars
Hak Cigma chbnahng) vadong Lvsieny

Cotsm portera, Mei M0

Vidaaw & Nagwy |

[heaai cdehy mm('aw
Saskare 0|7




Seminar dan Konferensi Nasional IDEC 2017 ISSN: 2579-6429
Surakarta, 8-9 Mei 2017

Kompetensi Inti Industri Daerah Kabupaten Majalengka

Tjutju Tarliah™’, Dedeh Kurniasih®
"Teknik Industri, Fakultas Teknik, mversitas Pasundan, J1. Setiabudhi 193, Bandung, 40153, Indonesia
2Sistem Logistik dan Bisnis, Universitas Pasundan, J1. Setiabudhi 193, Bandung, 40153, Indonesia
Email: tjujtud@unpas .ac.id, dedeh.kurniasih@unpas.ac id

ABSTRAK

Dalam rangka membangun daya saing daerah, saat ini Kabupaten Majalengka sedang meningkatkan
kemandirian dengan memanf‘:@(an sumber daya alam lokal yang dimiliki. Karena itu, perlu dilakukan
penelitian untuk menentukan komoditas unggulan daerah, kompetensi inti industri daerah, dan rencana
aksi serta peta panduan pembangunan daerah berdasarkan kompetensi inti industri yang telah ditetapkan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komoditas unggulan di Kabupaten Majalengka adalah jagung,
sedangkan Kompetensi Inti Industri Daerah (KIID) Kabupaten Majalengka adalah kemampuan untuk
menghasilkan produk olahan jagung yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Hasil analisis SWOT
menunjukkan bahwa kemampuan untuk menghasilkan produk-produk yang terbuat dari jagung dengan
kualitas tinggi berada di kuadran III. Artinya, kemampuan yang dimiliki masih lemah, namun sangat
berpeluang untuk dikembangkan. Karena itu yang harus dilakukan adalah mengubah strategi yang selama
ini dilakukan, agar dapat menangkap peluang yang lebih besar. Selain mengusulkan strategi
pengembangan, penelitian ini juga mengusulkan kerangka strategi pengembangan dan rencana aksi,
lengkap dengan indikator keberhasilannya.

Kata kunci : Analisis SWOT, Kompetensi Inti Industri Daerah, Majalengka
1. Pendahuluan

Pengembangan suatu daerah merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan, dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan masya.ra.katan kelangsungan daerah tersebut. Setiap
daerah tentu memiliki kelebihan dan kekurangan, baik dari faktor sumber daya masia, bahan
baku. pemerintah daerah. maupun faktor infrastruktur. Menurut Porter (2000), membangun
kompetensi inti daerah berarti melakukan pembinaan dalam rangka meningkatkan daya saing
produk yang dihasilkan oleh suatu daerah untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi carah
yang lebih fokus, efisien, dan efektit sesuai dengan potensi yang dimiliki. Adapun tfaktor-faktor
yang menyebabkarffendahnya daya saing industri nasional menurut Arthurs et al (2009) adalah
lemahnya struktur sektor industri itu sendiri, seperti masih lemahnya keterkaitan antar industri,
baik antara industri hulu dan hilir maupun antara industri besar dengan industri kecil dan
menengah, belum terbangunnya struktur klaster (industrial cluster) yang saling mendukung,
adanya keterbatasan berproduksi barang setengah jadi dan komponen di dalam negeri,
keterbatasan industri berteknologi tinggi, kesenjangan kemampuan ekonomi antar daerah, serta
ketergantungan ekspor pada beberapa komggjitas tertentu.

Berdasarkan uraian diatas maka pengembangan daerah harus dilakukan melalui
pengembangan sektor industri yang menjadi unggulan daerah tersebut, yang merupgfn unsur
penting untuk menciptakan lapangan kerja dan pendapatan daerah. Undang-undang Nomor 32
tahun 2004, menyatakan bahwa setiap daerah, baik Kabupaten maupun Kota, harus dapat
meningkatkan kemandirian lokal dengan memanfaatkan sumber daya alam yang dimiliki secara
efisien dan optimal dalam rangk$) membangun daya saing daerah. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Irawati (2007) bahwa para pemangku kepentingan (stakeholder) harus memikirkan
dengan jernih dan tajam komoditas unggul apa yang mampu dijadikan produk bernilai tambah.
Selain itu, dari rangkaian proses untuk mengubah komoditas menjadi produk yang mampu
bersaing di pasar, proses mana yang akan dipilih dan menjadi kompetensi inti industri daerah.

Salah satu daerah di Jawa Barat yang sedang giat membangun daya saing adalah
Kabupaten Majalengka. Hal ini ditunjang dengan dibangunnya bandara internasional di daerah
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ini, sehingga aksesibilitas dari dan ke Kabupaten Majalengka akan meningka. Sebagai upaya
untuk meningkatkan daya saing di daerah ini maka perlu dilakukan penelitian untuk menetapkan
komoditas unggulan, kompetensi inti industri daerah, dafjjpenyusunan rencana aksi serta peta
panduan pengembangan daerah Kabupaten Majalengka. Ketiga tahapan tersebut secara umum
dilakukan melalui analisis data sekunder, FGD dan Analisis SWOT.
2. Metode

Tahapan penelitian yang dilakukan terdiri dari beberapa tahap, yaitu mulai dari survei awal
tentang Kabupaten Majalengka dilihat dari berbagai sektor usaha (industri kecil menengah),
penentuan kriteria untuk pemilihan komoditas unggulan, pemetaan potensi di Kabupaten
Majalengka, peme{@n produk olahan unggulan. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap produk
olahan mulai dari analisis pohon industri, rantai proses, rantai nilai, rantai pasok, dan analisis
pasar, teknologi serta sumber daya manusia. Hasil analisis tersebut menjadi input dalam
penyusunan rencana aksi dan peta panduan kompetensi inti industri daerah. Selanjutnya
dilakukan Focus Group Discussion (FGD) bersama instansi pemerintah daerah, pelaku usaha.
akademisi, dan pihak lainnya. Selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1.

Survei data statistik
Kab. Majalengka
Berd s arkan sektor usaha Analisis Pohon
* Industri
tai

Penyusunan kuesioner
berdasarkan kriteria pemilihan I5ES

Komoditas unggulan

v

Penyusunan Kuesioner

Koordinasi dengan Pemerintah|
Daerah/Dinas setempat

[ 1 Penyusunan Rencana Aksi dan
Peta Panduan Kompetensi Inti

Analisis Produk Olahan
Unggulan

Desain Database Survei ke IKM Indusin Daersh
IKM Kabupaten dan penyebaran
Majalengka kuesioner *
[ |
* FGD
Pemetaan Potensi *
Kabupaten Majalengka
+ Kesimpulan

Pemetan Produk Olahan
Unggulan

Gambar 1. Metode Penelitian

3. [asil dan Pembahasan

Potensi industri di Kabupaten Majalengka terbagi menjadi lima kelompok industri, yaitu
Industri Pangan, Industri Sandang, Industri Kimia dan Bahan Bangunan, Industri Logam dan
Elektronika, dan Industri Kerajinan. Kelima kelompok industri tersebut tersebar di dua puluh
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enam (26) kecamatan yang ada di Kabupaten Majalengka. Sebaran industri berdasarkan serapan
jumlah tenaga kerja dan jumlah unit usaha dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Sebaran Jenis Industri

. . Serapan Tenaga Jumlah Unit
No. Jenis Industri Kerja (orang) Usaha
1. | Industri Logam dan Elektronika 2.147 983
2. | Industri Kerajinan 8.559 2.098
3. | Industri Kimia dan Bahan Bangunan 21.729 2.379
4. | Industri Sandang 4.761 372
Industri Pangan 12.721 2964

Sumber : Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UMKM Kab. Majalengka, 2013

Berdasarkan data dan masukan dari berbagai Dinas Kabupaten Majalengka, yang menjadi
komoditas unggulan Kabupaten Majalengka adalah: (1) Tanaman Bahan Makanan; (2)
Anyaman Bambu; (3) Perbengkelan; (4) Bola Sepak; (5) Anyaman Rotan; (6) Kerupuk; (7)
Aneka keripik; (8) Makanan Ringan; (9) Kerajinan Sapu [juk; (10) Bata Merah; (11) Genteng;
dan (12) Konveksi.

Mengingat selama ini lapangan usaha pertanian Majalengka didominasi oleh tanaman
bahan makanan (tabama) yang mencakup kegiatan usaha tanaman palawija, padi, sayuran dan
buah-buahan, maka untuk menilai long list komoditas unggul tersebut digunakan 10 kriteria
(JICA, 2004), yaitu: (1) penciptaan nilai tambah; (2) [&nyerapan tenaga kerja; (3) ketersediaan
dan kontinuitas bahan baku; (4) aspek pemasaran; (5) dukungan kebijakan dan kelembagaan
pemerintah; (6) dukungan sumber daya manusia; (7) prestise daerah; (8) kesiapan dan kesediaan
masyarakat; (9) kesiapan dan kesediaan pemerintah; dan (10) kesiapan dan kesediaan pelaku
usaha. Penilaian dilakukan melalui kuesioner yang respondennya adalah para undangan yang
hadir pada saat pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD).

Berdasarkan 10 kriteria tersebut, diperoleh dua komoditas dengan skor tertinggi, yaitu
Pengolahan Jagung (148) dan Konveksi (147). Selanjutnya adalah anyaman bambu (142).
genteng (134), dan bata merah (122). Dari FGD tersebut juga disepakati bahwa kompetensi inti
industri daerah yang diusulkan untuk Kabupaten Majalengka adalah “Kemampuan Produksi
Produk Olahan Jagung yang Berkualitas”. Untuk menunjang keputusan penetapan
kompetensi inti daerah Kabupaten Majalengka ini maka telah disusun pohon industri jagung

seperti pada Gambar 2.
—p[ Daun ]—‘| Pakan Kompas |
Pakan, Kompos dan J

Kulit /Kelobot '4 Industri Rokok
Kompos

Grit Pakan, Pangan

> 4

Tepung Pakan, Pangan,

= ] Bahan Baku Industri

anaman |, ,‘ Jagung | [ :

Jagung Bush Pipilan Lembaga ]"{ Minyak ]

J 3
G ( Pakan, Pangan,

| Pati 5\ Bahan Baku Industri
»[ Kulit Ari ]..[ Bahan Baku Industri |
-.[' Tongkol Rambut '";_.[ P“"“‘};‘ﬂ"ﬁf;:"“" ]

"":l Batang I-D[ Pulp, Kertas, Bahan Bakar

Gambar 2. Pohon Industri Jagung
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Hasil analisis rantai nilai terhadap kemampuan produksi produk olahan jagung di

Kabupaten Majalengka menunjukkan kondisi berikut:

d.

b.

Bahan baku: Bahan baku untuk produksi produk olahan Jagung masih dapat dipenuhi oleh
Kabupaten Majalengka.

Proses produksi: Sebagaian besar unit usaha merupakan home industry dan berlokasi di
perumahan masyarakat. Sebagian besar dari pelaku usaha masih mengunakan peralatan
manual dalam melakukan proses produksinya, walaupun sudah ada beberapa pelaku usaha
yang telah menggunakan peralatan semi-otomatis untuk mempermudah proses produksi.

. Pemasaran dan penjualan: Hampir seluruh unit usaha menjual langsung produk yang

dihasilkannya di tempat mereka melakukan proses produksi. Pangsa pasar domestik masih
cukup besar untuk dikembangkan.

. Infrastrurktur perusahaan: Penerapan manajemen usaha masih sederhana dan  masih

merupakan perusahaan keluarga; dalam hal ini, beberapa unit usaha masih memiliki
hubungan keluarga dengan unit usaha lainnya.

. Manajemen sumber daya manusia masih rendah, sehingga para pelaku usaha dalam

menghasilkan produknya masih sederhana. Untuk itu diperlukan berbagai pelatihan
keterampilan baik dalam bentuk workshop, pameran produk olahan yang mampu mendorong
para pelaku usaha lebih trampil dan memiliki kinerja yang lebih baik.

Pengembangan teknologi : sistem permesinan masih mesin skala kecil, dan aktifitas
pendukung dalam upaya pengembangan teknologi belum tersedia.

Adapun hasil analisis SWOT untuk agro industri olahan jagung di Kabupaten Majalengka

adalah seperti ditunjukkan pada Gambar 3.

Kekuatan (S) Kelemahan (W)
Faktor Internal

s Makanan dari olahan jagung yang i .1 masi
i cant b A e » Teknologi produksi masih

¢  Pengusaha sudah berpengalaman cukup sederhana
Eghw T | wd » Keterbatasan modal

. ahan baku dan bahan penolong tersedia —_— ol .

Falk secara kontinu . Mdncuerpe‘n perusahaan kurang
aktor * Kontinuitas produk dapat dipertahankan terorganisir
Eksternal *  Makanan dari olahan Jagung merupakin ¢ Promosi masih kurang gencar

makanan yang menyehatkan

Peluang (0) Strategi §-O Strategi W-O
s Pangsa pasar cukup luas
» Memberikan lapangan
pekerjaan bagi masyarakat
sekitar
» Permintaan pasar yang terus
meningkat

Meningkatkan jumlah produksi dan * .\'{eningkal!(a‘n modal
ek spansi pasar » Memperbaiki cara dan
agresivitas promosi

Ancaman (T) Strategi S-T Strategi W-T
¢ Harga bahan baku dan
bahan penolong sangat Mempertahankan dan meningkatkan
uklua.\:i kualitas produk makanan olahan jagung Efisiensi produksi

» Di pasaran banyak beredar agar dapat bersaing dengan prod uk

produk olahan jagung yang sejenis yang ada di pasaran
berasal dari perusahaan lain
Gambar 3. Matriks SWOT Agro Industri Olahan Jagung

Berdasarkan hasil studi dan analisis yang telah dilakukan maka langkah berikutnya adalah

menyusun kerangka pengembangan Kompetensi Inti Industri Daerah (KIID), dimana industri
intinya adalah argo industri tanaman jagung.
Industri Inti: Argo industri Tanaman Jagung
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Industri Pendukung: industri pupuk tanaman jagung, industri alat dan mesin, industri
pengolahan tanaman jagung
Industri Terkait: Industri makanan ringan

Sasaran Jangka Menengah (2014-2018)
1. Terwujud jejaring bahan baku jagung berkualitas
2. Munculnya variasi produk olahan jagung yang memenuhi kebutuhan pasar

Sasaran Jangka Panjang (2014-2025)

1. Terwujud jejaring (networking) pemasaran produk olahan jagung di tingkat Asia
2. Terwujud produk untuk pasar yang lebih spesifik untuk kelas atas; dan

3. Terkenalnya Majalengka menjadi pusat produk hasil olahan jagung di Indonesia

Pokok-pokok Rencana Aksi Jangka Menengah
a. Peningkatan Kemampuan SDM
1) Meningkatkan penguasaan produksi sesuai standar kualitas dan teknik pengolahan
produk
2) Meningkatkan kemampuan manajemen usaha
b. Peningkatan dan Stabilisasi Kualitas Produk
1) Melakukan standarisasi proses produksi
2) Meningkatkan kualitas peralatan produksi
c. Penguatan Jejaring Pasokan Bahan Baku — Pasar
1) Melakukan penguatan jejaring bahan baku kain berkualitas.
2) Membangun usaha yang Bankable (legalitas usaha)
3) Memberikan akses modal

Pokok-pokok Rencana Aksi Jangka Panjang
a. Penguatan Jejaring Pasar
b. Inovasi Poduk
1) Meningkatkan variasi desain produk.
2) Melakukan diversifikasi untuk pasar spesifik.

Unsur Penunjang:
Teknologi
a. Teknologi produksi yang berkualitas;
b. Teknologi IT untuk membantu pemasaran dan pengelolaan usaha
Sarana Prasarana
a. Membangun showroom untuk pemasaran bersama produk olahan Jagung
b. Meningkatkan kualitas akses jalan ke sentra pengembangan

4. Simpulan
Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengacu pada dua buah komoditi unggul yang memiliki nilai yang paling besar
(pengolahan Jagung/agro industri dan konveksi) maka kompetensi inti industri daerah yang
diusulkan untuk Kabupaten Majalengka adalah “Kemampuan Produksi Produk Olahan
Jagung yang Berkualitas”.
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2. Strategi pengembangan Industri Produk Olahan Jagung Kabupaten Majalengka adalah
sebagai berikut:
a. Peningkatan kemampuan SDM pelaku usaha;
b. Peningkatan dan stabilisasi kualitas produk;
c. Penguatan jejaring bahan baku-pasar;
d. Peningkatan inovasi produk; dan
e. Penguatan kelembagaan
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